
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data penelitian 

Data penelitian diperoleh dari kuisioner yang disebarkan 

kepada responden (Wajib Pajak Muslim di kota Cilegon) 

berjumlah 220 kuisioner namun hanya 178 kuisioner yang dapat 

dipergunakan dalam pengolahan data karena sebagian kuisioner 

yang telah disebarkan tidak diisi lengkap oleh responden, dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Distribusi Kuisioner 

Keterangan Jumlah Presentase 

Kuisioner yang disebar 220 100,00% 

Kuisioner yang dikembalikan 196 89,09% 

Kuisioner yang diisi lengkap  dan 

dapat diolah 

178 80,91% 

Sumber : Data Primer, diolah 2016 

 

Untuk menggambarkan kondisi jawaban responden untuk 

masing-masing variabel dapat dilihat dari hasil analisis data. 

Kuisioner yang diolah adalah kuisioner yang diisi lengkap dan 
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latar belakang responden yang mengisi kuisioner merupakan 

Wajib Pajak orang pribadi yang beragama Islam. 

Selanjutnya kuisioner ditabulasikan menjadi angka-angka 

sesuai jawaban dari masing-masing responden dan diolah 

menggunakan program microsoft  office excel. Dari pengolahan 

data dengan program microsoft  office excel tersebut diketahui 

profil responden dan selanjutnya pengolahan data yang kedua 

menggunakan software PLS (Partial Least Square).  

Selanjutnya, penelitian diolah menggunakan SEM 

(Struktural Equation Modeling), SEM yang akan menganalisis 

evaluasi kecocokan model penelitian yang diajukan. Oleh karena 

itu, setelah semua hasil pengolahan data diketahui kemudian 

dilakukan pembahasan sesuai dengan teori, fakta dan hasil 

pengolahan data untuk mendapatkan kesimpulan hasil penelitian. 

 

B. Deskripsi Responden 

Responden yang dapat dijadikan sebagai sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 178 Wajib Pajak. Profil responden 

dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, bidang usaha 
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tempat bekerja, jabatan, profesi, dan pendidikan terakhir. Profil 

responden ini dapat sebagai informasi tambahan dalam 

memahami hasil penelitian. 

1. Responden Berdasarkan Usia 

     Profil responden berdasarkan usia sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Profil Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

< 25 Tahun 17 9,55% 

> 25 s/d 35 Tahun 57 32,02% 

> 35 s/d 45 Tahun 60 33,71% 

> 45 s/d 55 Tahun 33 18,54% 

> 55 Tahun 11 6,18% 

Jumlah 178 100,00% 
 Sumber : Data Primer Kuisioner, diolah 2016 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa mayoritas 

responden berusia antara 35 - 45 tahun sebanyak 60 responden 

atau 33,71% dari total 178 responden yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini.  

 

2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

     Profil responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 berikut.  

Tabel 4.3 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 113 63,48% 

Perempuan 65 36,52% 

Jumlah 178 100,00% 
 Sumber : Data Primer Kuisioner, diolah 2016 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa mayoritas 

responden adalah Laki-laki yaitu sebanyak 113 responden atau 

63,48% dari total 178 responden yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini.  

 

3. Responden Berdasarkan Pendidikan 

Komposisi responden berdasarkan pendidikan terakhir 

dapat dilihat pada Tabel 5.4 berikut.  

Tabel 4.4 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

SMU atau kurang 44 24,72% 

D3 40 22,47% 

S1 87 48,88% 

S2 7 3,93% 

S3 0 0,00% 

Jumlah 178 100,00% 
 Sumber : Data Primer Kuisioner, diolah 2016 
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Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa mayoritas 

responden merupakan sarjana lulusan S1 yaitu sebanyak 87 

responden atau 48,88% dari total 178 responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini.  

 

4. Responden Berdasarkan Aktivitas Memperoleh 

Penghasilan 

Komposisi responden berdasarkan aktivitasnya dalam 

memperoleh penghasilan dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.  

Tabel 4.5 Profil Responden Berdasarkan Aktivitas Memperoleh 

Penghasilan 

Jenis Profesi Frekuensi Persentase 

Bekerja 139 78,09% 

Wira Usaha 31 17,42% 

Profesional 8 4,49% 

Jumlah 178 100,00% 
 Sumber : Data Primer Kuisioner, diolah 2016 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa mayoritas 

responden memperoleh penghasilan melalui bekerja 

(Manufaktur/pabrik, lembaga keuangan/perbankan, perusahan 

jasa, dan perusahaan lainnya) yaitu sebanyak 131 responden atau 
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78.09% dari total 178 responden yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini. 

 

C. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian  

Data penelitian yang telah dikumpulkan kemudian 

ditabulasikan sesuai dengan kebutuhan analisis yang akan 

dilakukan. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang terdiri 

dari variabel eksogen yaitu Pengetahuan Zakat (X1) dan variabel 

endogen yaitu Kepatuhan Pajak (Y1) dan Kepatuhan Zakat (Y2).  

Data statistik deskriptif variabel penelitian hasil dari 

pengolahan data untuk masing-masing variabel dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel 
Teoritis Aktual 

Standar 

Deviasi 
Kisaran Mean Kisaran Mean 

Pengetahua

n Zakat 5 s/d 25 15 15 s/d 25 20 2,13158 

Kepatuhan 

Pajak 2 s/d 10 6 6 s/d 10 8 1,98587 

Kepatuhan 

Zakat 3 s/d 15 8 9 s/d 15 12 1,99031 
Sumber : Pengolahan Data Penelitian, 2016 
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Berdasarkan Tabel 4.6 atas jawaban responden pada 

masing-masing variabel, terlihat memberikan informasi sebagai 

berikut : 

1. Variabel Pengetahuan Zakat diukur dengan menggunakan 3 

item pertanyaan sesuai indikator. Berdasarkan Tabel 4.6 

dapat diketahui bahwa jawaban responden atas pertanyaan 

yang berkaitan dengan pengetahuan zakat tersebut 

menunjukkan kisaran aktual 15 sampai dengan 25 dari 

kemungkinan teoritis 5 sampai dengan 25. Rata-rata jawaban 

responden adalah 20 dan standar deviasi 2,13. Ini berarti 

bahwa tingkat jawaban responden terhadap variabel 

pengetahuan zakat adalah tinggi, hal ini dapat dilihat dalam 

pemetaan jawaban sebagai berikut: 

 

Sangat tidak setuju 

   

Sangat setuju 

 

            

             5 10 15 20 25 

                                                                                                                                                                                                                        

                                                                                                            

Grafik 4.1.Histogram Demografi Jawaban Pengetahuan Zakat 

Responden 

 

 

20 
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Berdasarkan nilai yang ditunjukkan oleh tanda panah 

menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab 

pertanyaan dengan point 4 dari 5 point yang berarti setuju. 

Dengan demikian para responden setuju bahwa pengetahuan 

zakat mempengaruhi perilaku kepatuhan mereka secara 

nyata.  

2. Variabel Kepatuhan Pajak diukur dengan menggunakan 2 

item pertanyaan sesuai indikator. Berdasarkan tabel 4.6 

diketahui bahwa jawaban responden atas pertanyaan yang 

berkaitan dengan  kepatuhan pajak  menunjukkan kisaran 

aktual 6 sampai dengan 10 dari kemungkinan teoritis 2 

sampai dengan 10. Rata-rata jawaban responden adalah  dan 

standar deviasi 1,98. Ini berarti bahwa tingkat jawaban 

responden terhadap variabel kepatuhan pajak adalah tinggi, 

hal ini dapat dilihat dalam pemetaan jawaban sebagai 

berikut: 
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Sangat tidak 

setuju 

   

Sangat setuju 

  

          

 

  

            

  

2 4 6 8 10 

                                                                                         

                                                                                                                   

 

Grafik 4.2. Histogram Demografi Jawaban Kepatuhan Pajak 

Responden 

 

Berdasarkan nilai yang ditunjukkan oleh tanda panah 

menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab 

pertanyaan dengan point 4 dari 5 point yang berarti setuju. 

Dengan demikian para responden dalam hal ini adalah wajib 

pajak orang pribadi setuju untuk berperilaku patuh. 

3. Variabel Kepatuhan Zakat diukur dengan menggunakan 3 

item pertanyaan sesuai indikator. Berdasarkan Tabel 4.6 

diketahui bahwa jawaban responden atas pertanyaan yang 

berkaitan dengan kepatuhan zakat menunjukkan kisaran 

aktual 9 sampai dengan 15 dari kemungkinan teoritis 3 

sampai dengan 15. Rata-rata jawaban responden adalah 12 

dan standar deviasi 1,99. Ini berarti bahwa tingkat jawaban 

8 
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responden terhadap variabel kepatuhan adalah tinggi, hal ini 

dapat dilihat dalam pemetaan jawaban sebagai berikut : 

 

 Sangat tidak setuju 

   

Sangat setuju 

 

             

 6 8 10 
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Grafik 4.3. Histogram Demografi Jawaban Kepatuhan Zakat 

Responden 

               

Nilai yang ditunjukkan oleh tanda panah menunjukkan 

bahwa rata-rata responden menjawab pertanyaan dengan 

point 4 dari 5 point yang berarti setuju. Dengan demikian 

para responden dalam hal ini adalah wajib pajak orang 

pribadi setuju untuk berperilaku patuh. 

 

D. Analisis Data dan Evaluasi Model dengan Metode PLS 

Selanjutnya, pengolahan data lebih lanjut pada penelitian 

ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) sebagai 

alat analisis multivariate sehingga memiliki fleksibilitas yang 

lebih tinggi untuk menghubungkan teori dan data. Software yang 

12 
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digunakan adalah Smart PLS sebagai alat untuk memecahkan 

permasalahan SEM. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisa data 

dan mengevaluasi model dengan metode PLS adalah sebagai 

berikut:  

1. Evaluasi model pengukuran (outer model) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan 3 (tiga) cara, 

sebagai berikut: 

a. Convergent Validity 

Convergent validity  dapat dilihat dari hasil Uji terhadap 

outer loading. Indikator dianggap reliabel jika memiliki nilai 

korelasi diatas 0,7 namun dalam tahap pengembangan korelasi 

0,5 sampai 0,6 masih dapat diterima.
66

 

Tabel 4.7 Uji Outer Loading 

                                                             
66

 Ghozali, Imam, Structural Equations Modeling-Metode Alternatif 

dengan Partial Least Square (2nd ed).  p. 24 

 

indikator dan 
konstruk  

original 
sample 

estimate 

mean of 
subsamples 

Standard 
deviation 

T-Statistic 

PENGETAHUAN 
ZAKAT 

        

PZ1 0.598 0.600 0.146 4.098 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2016 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil 

pengolahan dengan menggunakan Smart PLS nilai outer loading 

indikator seluruh variabel tidak terdapat nilai yang kurang dari 

0,5. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator pada seluruh 

konstruk dianggap reliabel dan telah memenuhi convergent 

validity sehingga tidak diperlukan eliminasi.  

b. Discriminant Validity 

Metode untuk menilai Discriminant Validity dari model 

pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan 

crossloading antara indikator dengan konstruknya. Jika korelasi 

konstruk dengan item pengukurannya lebih besar dari pada 

PZ2 0.591 0.570 0.159 3.713 
PZ3 0.691 0.680 0.122 5.646 
PZ4 0.909 0.905 0.045 20.229 
PZ5 0.881 0.869 0.049 17.822 
KEPATUHAN 
PAJAK 

        

KP1 0.934 0.902 0.216 4.315 
KP2 0.963 0.919 0.259 3.723 
KEPATUHAN 
ZAKAT 

        

KZ1 0.707 0.681 0.151 4.680 
KZ2 0.775 0.742 0.140 5.549 
KZ3 0.810 0.821 0.053 15.340 
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ukuran konstruk lainnya, maka menunjukkan bahwa konstruk 

laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik dari pada 

ukuran pada blok lainnya.
67

 

Tabel 4.8 Uji Cross Loading 

konstruk  
Pengetahuan  
Zakat 

Kepatuhan 
Pajak 

Kepatuhan  
Zakat 

PZ1 0.598 -0.037 0.644 

PZ2 0.591 0.016 0.738 

PZ3 0.691 0.142 0.538 

PZ4 0.909 0.210 0.863 

PZ5 0.881 0.114 0.841 

KP1 0.136 0.934 0.084 

KP2 0.226 0.963 0.169 

KZ1 0.446 -0.043 0.707 

KZ2 0.624 -0.043 0.775 

KZ3 0.920 0.210 0.810 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2016 

  Berdasarkan hasil pengolahan data nilai crossloading 

pada Tabel 4.8 dapat terlihat bahwa korelasi konstruk kepatuhan 

zakat dengan indikatornya lebih tinggi dibandingkan korelasi 

indikator lainnya, yaitu pengetahuan zakat, kepatuhan pajak. 

Begitu juga seterusnya setiap blok indikator memiliki loading 

                                                             
67

 Ibid, p. 25 
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yang lebih tinggi untuk setiap variabel laten yang diukur 

dibandingkan dengan indikator variabel laten lainnya, hal ini 

menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada 

blok mereka lebih baik dari pada ukuran pada blok lainnya. 

Metode lain untuk menilai Discriminant Validity adalah 

dengan membandingkan akar kuadrat dari average variance 

extracted masing-masing konstruk (√AVE). Model mempunyai 

disciminant validity yang cukup jika akar AVE untuk setiap 

konstruk lebih besar dari pada korelasi antara konstruk dan 

konstruk lainnya dalam model, selain itu dipersyaratkan model 

yang baik apabila AVE masing-masing konstruk nilainya lebih 

besar dari 0,50.
68

 

Tabel 4.9 AVE dan Indeks Korelasi   

Variabel 

Average 
Variance 
Extracted 

Index Correlations 

AVE 
√ 

AV

E 

Pengetahua
n Zakat 

Kepatuha
n Pajak 

Kepatuha
n Zakat 

Pengetahua
n Zakat 

0.55
8 

0,74
6 1,000 0,000 0,000 

  Kepatuhan 
Pajak 

0.90
0 

0,94
8 0,170 1,000 0,000 

                                                             
68 Ibid, p 42 
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  Kepatuhan 
Zakat 

0.58
6 

0,76
5 0,623 0,113 1,000 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2016 

 

Tabel 4.9 di atas menjelaskan nilai dari AVE dan akar 

AVE dari variabel konstruk pengetahuan pajak, pengetahuan 

zakat, kepatuhan pajak dan kepatuhan zakat. Berdasarkan Tabel 

4.9  tersebut dapat dilihat bahwa nilai akar AVE setiap konstruk 

lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk 

lainnya, sebagai berikut: 

1) Nilai akar AVE konstruk pengetahuan zakat 

Nilai akar AVE konstruk pengetahuan zakat sebesar 0,746 

lebih tinggi dari pada nilai korelasi antara pengetahuan zakat 

dengan kepatuhan pajak maupun dengan nilai korelasi antara  

pengetahuan zakat dengan kepatuhan zakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa konstruk pengetahuan zakat tersebut memiliki nilai 

validitas yang baik. 

2) Nilai akar AVE konstruk kepatuhan pajak  
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Nilai akar AVE konstruk kepatuhan pajak sebesar 0,948 

lebih tinggi dari pada nilai korelasi antara kepatuhan pajak 

dengan pengetahuan zakat sebesar 0,170 maupun dengan nilai 

korelasi antara  kepatuhan pajak dengan kepatuhan zakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa konstruk kepatuhan pajak tersebut memiliki 

nilai validitas yang baik. 

3) Nilai akar AVE konstruk kepatuhan zakat  

Nilai akar AVE konstruk kepatuhan zakat sebesar 0,765 

lebih tinggi dari pada nilai korelasi antara kepatuhan zakat 

dengan pengetahuan pajak sebesar 0,623, maupun dengan nilai 

korelasi antara kepatuhan zakat dengan pengetahuan zakat 

sebesar 0,113. Hal ini menunjukkan bahwa konstruk kepatuhan 

zakat tersebut memiliki nilai validitas yang baik. 

Selain itu Tabel 4.9 di atas menunjukkan juga bahwa 

setiap konstruk (variabel) tersebut memiliki nilai AVE diatas 0,5. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk tersebut memiliki 

nilai validitas yang baik dari setiap indikatornya atau kuesioner 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak, 
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pengetahuan zakat, kepatuhan pajak dan kepatuhan zakat dapat 

dikatakan valid. 

c. Composite Reliability 

Composite reliability untuk mengukur internal 

consistency, Suatu data dikatakan reliabel jika composite 

reliability lebih dari 0,7. dari Tabel 4.10 di bawah ini dapat 

dilihat setiap konstruk atau variabel laten tersebut memiliki nilai 

composite reliability diatas 0,7 yang menandakan bahwa internal 

consistency  antar variabel memiliki reliabilitas yang baik. 

Tabel 4.10 Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Pengetahuan Zakat 0,859 

Kepatuhan Pajak 0,947 

Kepatuhan Zakat 0,809 
      Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2016 

 

2. Evaluasi model struktural (inner model) 

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan dengan 

menggunakan 2 (dua) cara pengujian, yaitu : 

a.  Uji R-Square 
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Untuk menilai struktural model PLS maka dapat dilihat 

berdasarkan nilai R-Square untuk setiap variable latennya yang 

merupakan uji goodness-fit model.  

            Tabel 4.11 R-Square 

  R-Square 

Pengetahuan Zakat 0,000 

 Kepatuhan Pajak 0,290 

 Kepatuhan Zakat 0,851 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian  2016 

 

Tabel 4.11 di atas menunjukkan nilai R-square konstruk 

kepatuhan pajak pajak sebesar 0,029 dan konstruk Kepatuhan 

zakat sebesar 0,851. Semakin tinggi R-square, maka semakin 

besar variabel independen tersebut dapat menjelaskan variabel 

dependen sehingga semakin baik persamaan struktural. Untuk 

variabel kepatuhan pajak memiliki nilai R-square sebesar 0,290 

yang berarti bahwa variabilitas konstruk kepatuhan pajak yang 

dapat dijelaskan oleh variabilitas pengetahuan zakat sebesar 29% 

sedangkan sisanya 71% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang 

diteliti dalam penelitian ini, sedangkan variabel kepatuhan zakat 

memiliki nilai R-square sebesar 0,851 yang berarti bahwa 
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variabilitas konstruk kepatuhan zakat yang dapat dijelaskan oleh 

variabilitas pengetahuan pajak dan pengetahuan zakat sebesar 

85,1% sedangkan sisanya 15,9% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar yang diteliti dalam penelitian ini. 

Kriteria batasan nilai R² endogen dalam model struktural 

dibagi dalam tiga klasifikasi, yaitu 0,67 , 0,33 , dan 0,19 yang 

mengindikasikan bahwa model “Baik”, “Moderat” dan 

“Lemah”,
69

 sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh 

pengetahuan zakat terhadap kepatuhan pajak adalah lemah dan 

pengaruh terhadap kepatuhan zakat adalah termasuk dalam 

kategori baik. 

b. Uji Q-Square 

Selain melihat nilai R-square, untuk mengukur model 

konstruk digunakan Q-square predictive relevance. Q-square 

dapat mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan 

oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih 

besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai 

predictive relevance, sedangkan nilai Q-square kurang dari 0 

                                                             
69 Ibid, p. 27 
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(nol) menunjukkan bahwa model kurang memiliki  predictive 

relevance.
70

 Perhitungan Q-Square dapat dapat dilakukan dengan 

rumus :  

Q
2
 = 1- (1 - R1

2
)  (1 – R2

2
) .... (1 – Rp

2
) 

Di mana R1
2
, R2

2
... Rp

2
 adalah R-square variabel endogen dalam 

model. 

Mengacu pada nilai R square yang ada pada tabel 4.13 di 

atas, dapat diketahui nilai Q
2
 dengan menggunakan rumus Stone-

Geisser Q square test sebagai berikut :  

Q
2
 = 1– ( 1 – R1

2
) ( 1 – R2

2
)   

Q
2
 = 1– ( 1 – 0,290 ) ( 1 – 0,851)  

Q
2
 = 0,8942 atau 89,42%      

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

rumus di atas, diketahui bahwa nilai Q
2
 sebesar 89,42%, artinya 

model yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan 

informasi yang terkandung dalam data penelitian sebesar 89,42%. 

                                                             
70 Ibid, p. 26 
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3. Merancang diagram jalur 

Berdasarkan Tabel 4.7 uji outer loading, dapat dilihat 

bahwa hasil pengolahan dengan menggunakan Smart PLS nilai 

outer loading indikator seluruh variabel tidak terdapat nilai yang 

kurang dari 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator 

pada seluruh konstruk dianggap reliabel dan telah memenuhi 

convergent validity sehingga tidak diperlukan eliminasi dan 

menghasilkan output smart PLS seperti pada gambar 4.4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Full Structural Model 
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4. Membuat Sistem Persamaan Model 

Tabel 4.12 Hasil Inner Weights 

                                     
Original 
Sample 

Sampl
e 

Mean 

Standard 
Deviatio

n 

T – 
Statistic

s 

Pengetahuan Zakat -> 
Kepatuhan Pajak 0.170 0.198 0.150 2.132 
Pengetahuan Zakat -> 
Kepatuhan Zakat 0.923 0.930 0.014 65.006 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian 2016 

 

Berdasarkan hasil inner weight pada Tabel 4.12 di atas 

dapat dibuat  persamaan inner model penelitian ini, sebagai 

berikut: 

 

η1 = 0,170β1 + 0,923β2  

Dimana: 

η1  : Kepatuhan Pajak  

η2  : Kepatuhan Zakat 

β1  : Pengetahuan Zakat 

Sedangkan untuk persamaan outer model untuk masing-

masing variabel eksogen dan variabel endogen dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Pengetahuan Zakat (PZ), adalah: 
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x 1 = 0,598x1 1 + x 1 

x 2 = 0,591x2 1 + x 2 

x 3 = 0,691x3 1 + x 3 

x 4 = 0,909x4 1 + x 4 

x 5 = 0,881x5 1 + x 5 

 

2) Variabel Kepatuhan Pajak (KP), adalah: 

y1 = 0,934y 1 1 + y1  

y2 = 0,963 y 2 1 + y 2 

3) Variabel Kepatuhan Zakat (KZ), adalah: 

y 3 = 0,707y3 2 + y 3 

y 4 = 0,775y4 2 + y 4 

y 5 = 0,810y5 2 + y 5 

Dimana: 
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x1 : indikator pengetahuan zakat merupakan 

kewajiban 

x2 : indikator pengetahuan penghasilan merupakan 

objek zakat 

x3 : indikator pengetahuan mengenai fungsi zakat 

x4 : indikator pengetahuan UU pengelolaan zakat 

x5 : indikator pengetahuan zakat sebagai tax credit 

y1 : indikator penyetoran pajak  

y2 : indikator penyerahan/penyampaian SPT 

y3 : indikator undang-undang zakat 

y4 : indikator mengeluarkan zakat penghasilan 

y5 : indikator menyalurkan zakat melalui Lembaga 

Amil Zakat 

1 : variabel kepatuhan pajak 

2 : variabel kepatuhan zakat 

 

E. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil inner weight di atas dapat menjawab 

hipotesis yang sudah ditentukan sebelumnya : 
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1. Hipotesis 1, Pengetahuan zakat berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak. 

Berdasarkan nilai original sampel estimate sebesar 0,170 dan 

t-hitung sebesar 2,132 (lebih besar dari t-tabel 1,973) 

menyatakan bahwa pengetahuan zakat secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap terhadap kepatuhan pajak. 

2. Hipotesis 2, Pengetahuan zakat berpengaruh terhadap 

kepatuhan Zakat. 

Berdasarkan nilai original sampel estimate sebesar 0,923 dan 

t-statistik sebesar 65,006 (lebih besar dari t-tabel 1.973) 

menjelaskan bahwa pengetahuan zakat secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan zakat. 

 

F. Pembahasan Hasil Temuan Penelitian 

1. Pengetahuan Wajib Pajak Muslim Berpengaruh Positif 

Terhadap Kepatuhan Pajak 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang 

menyatakan pengetahuan wajib pajak muslim tentang zakat 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Hal ini dibuktikan 
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dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari pada nilai t-tabel 

(2,132 > 1973) dan nilai original sampel estimate sebesar 0,170 

yang memiliki arah positif menunjukkan semakin banyak 

pengetahuan wajib pajak muslim tentang zakat maka kepatuhan 

membayar/melaporkan pajak juga semakin baik. Selain itu, 

berdasarkan hasil uji goodness-fit model. variabelitas kepatuhan 

pajak memiliki nilai R-square sebesar 0,290 yang menunjukkan 

pengetahuan wajib pajak muslim tentang zakat  berpengaruh 

terhadap kepatuhan pajak sebesar 29%, sedangkan sisanya 

sebesar 71% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Pengetahuan tentang zakat yang dimiliki oleh wajib pajak muslim 

memberi pengaruh signifikan tetapi tidak dominan terhadap 

kepatuhan pajak karena pengetahuan zakat (zakat dapat 

mengurangi penghasilan kena pajak) merupakan salah satu dari 

beberapa upaya pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak.  

Zakat yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak 

merupakan bagian dari reformasi perpajakan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Penerapan Zakat yang 
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dapat mengurangi penghasilan kena pajak ini juga diharapkan 

dapat memberi keringanan bagi wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan sehingga dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari 

Fitranoska (2006) berjudul “Pengaruh zakat sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak terhadap kepatuhan wajib Pajak Orang 

Pribadi: Pada KPP Pratama Jakarta Tanah Abang III”. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Fitranoska menunjukkan 

bahwa adanya hubungan positif antara Zakat sebagai pengurang 

Penghasilan Kena Pajak dengan pemenuhan kewajiban pajak. 

Pengetahuan mengenai zakat, seperti regulasi pemerintah 

mengenai perpajakan dan zakat tercantum di UU Nomor 38 

Tahun 1999 mengenai zakat sebagai pengurang penghasilan kena 

pajak, dapat mempengaruhi kepatuhan pajak. Oleh karena itu, 

setiap wajib pajak muslim akan dapat memanfaatkan peraturan 

tersebut untuk mengurangi jumlah penghasilan kena pajak dalam 

pelaporan pajaknya. 
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Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian dari 

Imam Buchori yang berjudul . Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Muslim”. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Imam Buchori menunjukkan 

bahwa bahwa faktor pendidikan, agama, kesadaran, Undang-

undang dan peraturan serta faktor lingkungan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak, tetapi wajib pajak tidak patuh 

dalam implementasi zakat sebagai pengurang pajak terutangnya 

di SPT. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penegtahuan 

wajib pajak muslim tentang zakat berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Semakin banyak pengetahuan wajib pajak 

tentang zakat maka kepatuhan pajak akan meningkat. 

 

2. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Muslim Berpengaruh 

Positif Terhadap Kepatuhan Pajak 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang 

menyatakan pengetahuan wajib pajak muslim tentang zakat 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan zakat. Hal ini dibuktikan 
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dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari pada nilai t-tabel 

(65,006 > 1,973) dan nilai original sampel estimate sebesar 0,923 

yang memiliki arah positif menunjukkan semakin banyak 

pengetahuan wajib pajak muslim tentang zakat maka kepatuhan 

membayar zakat juga semakin baik. Selain itu, berdasarkan hasil 

uji goodness-fit model. variabelitas kepatuhan zakat memiliki 

nilai R-square sebesar 0,851 yang menunjukkan pengetahuan 

wajib pajak muslim tentang zakat  berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak sebesar 85,1%, sedangkan sisanya sebesar 

15,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Pengetahuan tentang zakat yang dimiliki oleh wajib pajak muslim 

memberi pengaruh signifikan yang dominan terhadap kepatuhan 

pajak karena zakat merupakan salah satu rukun islam yang harus 

dilaksanakan untuk memenuhi perintah Allah SWT dan 

membersihkan harta yang telah diperoleh. 

Zakat profesi merupakan  zakat yang dibayarkan 

berdasarkan besarnya penghasilan yang diperoleh/ gaji. Landasan 

hukum zakat profesi telah tercantum didalam Al-Quran surat adz-

Dzaariyaat, ayat 19 : “dan pada harta-harta mereka ada hak 
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orang yang miskin yang meminta dan orang yang tidak 

mendapatkan bagian” (adz-Dzaariyaat : 19). Dengan demikian, 

tingginya pengetahuan zakat yang dimiliki oleh wajib pajak 

muslim diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar zakat. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Ipah 

Jahrotunasipah,  yang berjudul “Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Dilingkungan Pemerintah Daerah Kota Cirebon Untuk 

Membayar Zakat Profesi Melalui BAZ / LAZ Dengan Cara 

Pemotongan Gaji,” Penelitian yang telah dilakukan oleh ipah 

menunjukkan bahwa  semakin tinggi pengetahuan, budaya 

bersedekah, motivasi dan pemahamannya terhadap regulasi zakat 

akan semakin mempengaruhi keputusan wajib pajak untuk 

membayar zakat. Namun halnya dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ijma yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pembayaran Zakat Profesi Bagi PNS Muslim 

Pemda Kabupaten Tolitoli”. Penelitian yang telah dilakukan oleh 

ijma menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari Faktor 
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pengetahuan zakat terhadap kepatuhan membayar zakat, namun 

pengaruh tersebut tidak signifikan terhadap kepatuhan pegawai 

untuk pembayaran zakat.  

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

penegtahuan wajib pajak muslim tentang zakat berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayr zakat. 

Dengan demikian, semakin banyak pengetahuan wajib pajak 

tentang zakat maka kepatuhan zakat akan meningkat. 

 

G. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan 

dengan benar dan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian masih memiliki keterbatasan yang dapat digunakan 

sebagai acuan penelitian selanjutnya supaya diperoleh hasil yang 

lebih baik.. Adapun keterbatasan yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

kuisioner sehingga data yang dihasilkan mempunyai 

kesempatan terjadi bias. Kemungkinan terjadi bias 
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disebabkan adanya perbedaan persepsi antara peneliti 

dengan responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan. 

2. Pemilihan populasi pada penelitian ini kurang spesifik, 

karena yang menjadi populasi adalah Wajib Pajak Orang 

pribadi yang memiliki penghasilan dan berpotensi 

membayarkan pajak dan zakatnya. Beberapa wajib 

pajaknya adalah wajib pajak yang mendapatkan 

penghasilan dari bekerja, sehingga kewajiban pajaknya 

telah melalui pemotongan penghasilan dari tempatnya 

bekerja. Tetapi tidak demikian dengan kewajiban zakatnya 

yang harus dibayarkan karena kesadaran sendiri.   

3. Pencarian responden untuk dijadikan sampel pada 

penelitian ini adalah Wajib Pajak yang sedang melakukan 

pelaporan SPT di KPP, hal ini mungkin akan lebih baik jika 

pengisian kuisioner dilakukan di lokasi tempat umum, 

sehingga wajib pajak bisa dengan leluasa dan lebih fokus 

dalam mengisi kuisioner. 

 


